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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of expertise, audit experience, ethics,
and accounting and auditing knowledge on the accuracy of audit opinions. This is a quantitative
study using primary data from a questionnaire. The sample consisted of 61 auditors determined by
census. Data analysis used multiple linear regression and descriptive statistics. The results found that:
(1) expertise does not affect the accuracy of audit opinions; (2) audit experience affects the accuracy
of audit opinions; (3) ethics affects the accuracy of audit opinions; (4) accounting and auditing
knowledge affects the accuracy of audit opinions.

Keywords: Expertise, Audit Experience, Ethics, Accounting And Auditing Knowledge, Accuracy Of
Audit Opinions.

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Keahlian, Pengalaman Audit, Etika,
Pengetahuan Akuntansi dan Auditing terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer dari kuesioner penelitian. Sampel
penelitian sebanyak 61 auditor yang ditentukan secara sensus. Analisis data menggunakan regresi
linier berganda, statistik deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) keahlian tidak
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit (2) pengalaman audit berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit (3) etika berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit (4) pengetahuan akuntansi dan auditing berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit.

Kata Kunci: Cash Keahlian, Pengalaman Audit, Etika, Pengetahuan Akuntansi Dan Auditing,
Ketepatan Pemberian Opini Audit.

PENDAHULUAN

Opini audit adalah pendapat akuntan atas
laporan keuangan tahunan perusahaan yang
telah diaudit. Auditor sebagai pihak yang
independen dalam  pemeriksaan  laporan
keuangan yang diauditnya. Standar Profesional
Akuntan  Publik  (SPAP) mengharuskan
pembuatan laporan setiap kali kantor akuntan
publik dikaitkan dengan laporan keuangan.

Keahlian merupakan salah satu yang
memberikan pengaruh dalam melakukan audit

pada laporan keuangan dalam aktivitas sebuah
perusahaan, kehandalan sendiri yakni berupa
kehandalan yang didapatkan atas pendidikan
formal, juga didapatkan atas pelantikan pada
suatu bidang yang telah ditekuninya, yang
akhirnya seorang auditor bisa lebih mengetahui
segala permasalahan secara menyeluruh
(Mahmuda & Nurmala, 2020). Pada penelitian
yang dilakukan (Muhammad, 2024).
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Pengalaman audit yaitu suatu pemahaman
auditor dimana memiliki keunggulan lebih baik
dalam memaparkan kesalahan yang ada didalam
laporan keuangan secara logika dengan masuk
akal serta mengelompokannya berdasarkan
pada tujuan auditnya dengan struktur sistem
akuntansi dengan sesuai. Seorang auditor yang
mempunyai pengalaman yang cukup dalam
melaksanakan tugas auditnya serta persoalan
tersebut bisa ditinjau atas durasi waktu maupun
saat melakukan audit, auditor memperoleh tidak
sedikit total penugasannya.

Akuntan Publik dalam menjalankan
profesinya diatur oleh kode etik profesi yang
dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan
Indonesia. Terkait dengan pasal 1 ayat (2), Kode
Etik Akuntan Indonesia menyatakan bahwa
setiap  anggota  harus  mempertahankan
integritas, objektivitas dan kompetensi dalam
melaksanakan tugasnya. (THIO, 2025)

Seorang auditor dituntut untuk memiliki
pengetahuan  akuntansi  dan  auditing.
Pengetahuan merupakan salah satu ciri individu
yang berpengaruh terhadap prestasi seorang
pakar/ahli  dalam  membuat  keputusan.
Pengetahuan auditing juga dapat diperoleh dari
banyaknya jam penugasan saat bertugas
melakukan proses audit di lapangan. Seorang
auditor harus menjalani pendidikan dan
pelatihan teknis yang cukup dalam praktik
akuntansi dan teknik auditing sehingga mampu
menjalankan tugas dalam melakukan audit
secara baik dan tepat (Siagian, 2025).

Ketepatan dalam pemberian opini auditor
adalah opini yang diberikan harus dapat
menyatakan opini tanpa modifikasi. Pemberian
opini auditor harus tepat dan akurat karena hal
ini juga berkaitan dengan kepercayaan publik
akan profesi akuntan. (Saraswati, 2023).

LANDASAN TEORI
1.  Teori atribusi

Teori  atribusi adalah teori yang
dikembangkan oleh Firtz Header yang
menjelaskan mengenai cara seseorang dalam
menyimpulkan penyebab pada suatu perilaku.
Pada teori ini apabila hanya dengan melihat
tingkah laku seseorang maka karakteristik orang
tersebut dapat dilihat dan dapat mengasumsikan
bagaimana seseorang berperilaku  dalam
berhubungan dengan masalah. Diberikan
pemaparan oleh teori atribusi yaitu bahwasanya
sikap individu ditetapkan atas penggabungan
kekuatan internal, yakni berupa faktor yang
asalnya atas diri seseorang, misalnya yaitu usaha
ataupun suatu kemampuan, beserta suatu
kekuatan eksternal, yakni berupa faktor yang
asalnya atas luar individu, misalnya
ketidakmudahan pada kerjanya ataupun pada
keberuntungan (Devina Mahmudal, 2020).

2. Teori Planned of Behavior

Teori ini adalah fungsi dari 3 determinan
dasar. Pertama, sikap seseorang terhadap
perilaku, dimana dalam hal ini terkait dengan
sikap auditor terhadap lingkungan tempat ia
bekerja dan yang pasti terhadap pemberian
opininya pada laporan keuangan. Fungsi kedua
yaitu untuk memberi gambaran mengenai
pengaruh seseorang yang disebut dengan norma
subjektif. Maksudnya norma subyektif dalam
diri individu terbentuk karena adanya persepsi
individu terhadap perilaku yang Dbersifat
normatif. Ketiga yaitu persepsi terkait kontrol
perilaku dimana fungsi ini berhubungan dengan
pengalaman seseorang di masa lalu dan
bagaimana persepsinya ketika melakukan suatu
prilaku tertentu (Ayuningtias, 2020).

3. Keahlian
Keahlian menurut Standar Profesional
Akuntansi Publik (SA 620, 2021) merupakan
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salah satu unsur penting yang wajib dimiliki oleh
seorang auditor independen untuk melakukan
tugasnya sebagai tenaga profesional. Sifat
profesional  merupakan  kondisi  dimana
kesempurnaan teknik yang dimiliki oleh
seseorang melalui pendidikan atau
pengembangan  profesional  seperti  dari
pelatihan-pelatihan untuk mendapatkan
sertifikasi, menuntut ilmu selama bertahun-
tahun untuk mengembangkan keahlian tersebut
dan berdiskusi dengan individu yang memiliki
keahlian dalam bidang yang relevan dengan
tujuan untuk meningkatkan kapasitas auditor
dalam menghadapi permasalahan di bidang
tersebut.

4. Pengalaman Audit

Pengalaman auditor wajib mempunyai
kualifikasi agar bisa memahami ciri yang
dipakai serta berkompeten dalam mengetahui
berbagai jenis dan total bukti yang nantinya
digabungkan dalam meraih kesimpulan dengan
akurat selepas mengecek buktinya. Keahlian
bisa ditinjau atas segala persepsi, yaitu
prespektif auditor individual, lalu pada audit tim,
beserta KAP ataupun yang dikenal dengan
“Kantor Akuntan Publik” (Anggitarahma, 2024).

5. Etika

Etika auditor adalah norma perilaku yang
mengatur hubungan auditor dengan klien,
auditor dengan rekan deprofesi, auditor dengan
masyarakat dan terutama dengan diri sendiri.
Auditor yang berkualitas harus mematuhi Kode
Etik yang ditetapkan. Pelaksanaan audit harus
mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari  standar audit.  Sehingga, dalam
melaksanakan aktivitasnya akuntan publik
memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan
keputusan yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak

yang menggunakan hasil keputusan auditor.
Auditor lebih dapat membuat keputusan yang
adil, dan tindakan yang diambil berdasarkan
kebenaran dan kondisi yang sebenarnya.

6. Pengetahuan Akuntansi Dan Auditing

Pengetahuan sangat penting untuk
dimiliki  oleh semua auditor, terlebih
pengetahuan dibidang akuntansi dan auditing,
kedua pengetahuan tersebut merupakan dasar
yang penting yang menjadi modal selama
mereka bekerja sebagai seorang akuntan terlebih
pada saat melakukan pengauditan atas laporan
keuangan klien. Semakin banyak pengetahuan
yang di miliki oleh auditor maka opini audit
yang dihasilkan akan semakin tepat (Saraswati,
2023).

7. Ketetapan Pemberian Opini Audit
Opini audit adalah sumber utama informasi
karena opini audit merupakan suatu kesimpulan
auditor terhadap proses audit yang telah
dilakukan dan pendapat mengenai kewajaran isi
laporan keuangan yang terdapat didalam
penyajian laporan keuangan. Menurut (Sari,
2020) Opini audit ialah pendapat auditor tentang
laporan keuangan yang telah diauditnya. Opini
audit  dibedakan menjadi opini  yang
dimodifikasi dan opini yang tidak dimodifikasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kausatif. Populasi
penelitian mencakup seluruh auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Kota Pekanbaru dan sebagian di Padang, Dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer (langsung) dan survei
email dengan menyebarkan kuesioner penelitian
kepada 12 Kantor Akuntan Publik (KAP) data
primer (langsung) ketika penyebaran kuesioner
yang ada di lokasi Pekanbaru dengan 11 Kantor
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Akuntan Publik (KAP) dan data survei email
ketika menyebarkan kuesioner melalui email
yang berlokasi di Padang dengan 1 Kantor
Akuntan Publik (KAP) Data dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif
menggambarkan karakteristik data. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi logistik.

untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap auditor
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang berada di Pekanbaru dan Padang yang
meliputi 11 Kantor akuntan Publik (KAP) yang
ada di kota Pekanbaru dan 1 Kantor akuntan
Publik (KAP) yang ada di kota Padang. Auditor
yang berpastisipasi dalam penelitian ini meliputi
auditor, senior auditor, supervisor,
manajer, TI dan partner yang berada di Kantor
Akuntan Publik di Indonesia. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner secara langsung dan
melalui email. Penyebaran secara langsung ini
yaitu dengan langsung mendatangi 11 Kantor
Akuntan Publik yang berada di kota Pekanbaru
sedangkan penyebaran melalui email dengan
memberi pesan melalui email untuk 1 Kantor
Akuntan Publik yang berada di kota Padang.
Proses perizinan, penyebaran, dan pengambilan
kuesioner ini dilaksanakan mulai tanggal 02

junior

Desember 2025 sampai dengan 19 Desember
2025.

Analisis Data

Analisis Deskriptif

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Deskriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean
X1 61 19 25 22,1967
X2 61 16 25 22,6885
X3 61 75 139 94,9180
X4 61 42 60 54,2459
Y 61 50 70 62,8689
Valid N(listwise) 61

Sumber : Data Olahan 2025

Std Deviation
1,.98175
2,39124
8,98943
4,67139
4,90060

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan

hasil statistik deskriptif pada variabel dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Keahlian (X1)

Variabel Keahlian (X1) memiliki nilai
minimum sebesar 19, nilai maksimum
sebesar 25, nilai mean sebesar 22,1967
dan nilai standar deviasi sebesar 1,98175.

Pengalaman Audit (X2)

Variabel Pengalaman Audit (X>)
memiliki nilai minimum sebesar 16, nilai
maksimum sebesar 25, nilai mean sebesar
22,6885 dan nilai standar deviasi sebesar

2,39124.

. Etika (X3)

Variabel Etika (X3) memiliki nilai
minimum sebesar 75, nilai maksimum
sebesar 139, nilai mean sebesar 94,9180
dan nilai standar deviasi sebesar 8,98943.

Pengetahuan Akuntansi Dan Auditing (X4)

Variabel Pengetahuan Akuntansi Dan
Auditing (X4) memiliki nilai minimum
sebesar 42, nilai maksimum sebesar 60,
nilai mean sebesar 54,2459 dan nilai
standar deviasi sebesar 4,67139.

. Ketepatan Pemberian Opini Audit (Y)

Variabel Ketepatan Pemberian Opini
Audit (Y) memiliki nilai minimum sebesar
50, nilai maksimum sebesar 70, nilai mean
sebesar 62,8689 dan nilai standar deviasi
sebesar 4,90060.
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Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Tabel 2. Uji Validitas Keahlian

No Item Pearson Corelation (r Koefisien Korelasi (r tabel) Ket
hitung)
1 Xl1.1 0,798 0,252 Valid
2 Xl2 0.818 0,252 Valid
3 X1.3 0.727 0,252 Valid
4 Xl4 0,765 0,252 Valid
5 XI5 0,789 0,252 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025

Tabel 3. Uji Validitas Pengalaman Audit

No Item Pearson Corelation (r Koefisien Korelasi (r tabel) Ket
hitung)
1 X2.1 0,786 0,252 Valid
2 X22 0,772 0,252 Valid
3 X2.3 0,847 0,252 Valid
4 X2.4 0,724 0,252 Valid
5 X2.5 0,759 0,252 Valid
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
Tabel 4. Uji Validitas Etika
No Ttem Pearson Corelation (v Koefisien Korelasi (r tabel) Ket
hitung)
1 X3.1 0,555 252 Valid
2 X3.2 0,588 Valid
3 X33 0,441 Valid
4 X34 0,519 Valid
5 X3.5 0,554 Valid
6 X3.6 0,500 Valid
7 X3.7 0,670 Valid
8 X3.8 0,762 Valid
9 X3.9 0,593 Valid
10 X3.10 0,536 Valid
11 X3.11 0,412 Valid
12 X3.12 0,487 Valid
13 X3.13 0,523 Valid
14 X3.14 0,527 Valid
15 X3.15 0,291 Valid
16 X3.16 0,554 Valid
17 X3.17 0,653 Valid
18  X3.18 0,583 Valid
19 X3.19 0,564 Valid
20 X3.20 0,501 Valid
21 X3.21 0,491 ,252 Valid
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
Tabel 5. Uji Validitas Pengetahuan
Akuntansi Dan Auditing
No Item Pearson Corelation (r Koefisien Korelasi (r tabel) Ket
hitung)
1 X4.1 0,830 0,252 Valid
2 X42 0,839 0,252 Valid
3 X4.3 0,808 0,252 Valid
4 X4.4 0,822 0,252 Valid
5 X4.5 0,655 0,252 Valid
6 X4.6 0,667 0,252 Valid
7 X4.7 0,582 0,252 Valid
8 X4.8 0,477 0,252 Valid
9 X4.9 0,638 0,252 Valid
10 X4.10 0,612 0,252 Valid
11 X4.11 0,610 0,252 Valid
12 X4.12 0.710 0,252 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025

Tabel 6. Uji Validitas Ketepatan Pemberian

Opini Audit
No Item Pearson Corelation (r Koefisien Korelasi (r tabel) Ket
hitung)
1Yl 0,698 0,252 Valid
2 Y2 0,503 0,252 Valid
3 Y.3 0,679 0,252 Valid
4 Y.4 0,502 0,252 Valid
5 Ys 0,429 0,252 Valid
6 Y6 0,662 0,252 Valid
7 Y7 0,646 0,252 Valid
8 Y.8 0,630 0,252 Valid
9 Y9 0,612 0,252 Valid
10  Y.10 0,533 0,252 Valid
11 Y.11 0,641 0,252 Valid
12 Y.12 0,618 0,252 Valid
13 Y.13 0,670 0,252 Valid
14 Y.14 0,639 0,252 Valid
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
Uji Reabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Ketaerangan
Keahlian 0,838 Reliable
Pengalaman Audit 0,861 Reliable
Etika 0,865 Reliable
Pengetahuan Akuntansi Dan Auditing 0.899 Reliable
Ketepatan Pemberian Opini Audit 0,821 Reliable
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 8. Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 61
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000
Std Deviation 3.10146895
Most Extreme Differences Absolute 0,101
Positive 0,061
Negative -0.101
Test Statistic 0,101
Asymp.Sig (2-tailed) 0,197
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
Uji Multikolinieritas
Tabel 9. Uji Multikolinearitas
Coefficients
Standar
Unstandard —“ g Collinearity
ized Coeffici Sig Statistic
Coefficient oe h
ents
Tolera
Modal B Std Error Beta nee VIE
(Constant) 16,580 5977 2,774 0,008
Keahlian -0,398 0,265 -0,190  -1,502 0,139 0447 2,238
:‘:\'ﬁ‘mman 20480 0,191 0264 2,515 0015 0650 1,539
Etika 0,514 0,112 0,703 4,592 <0,001 0,305 3,277
Pengetahuan 30 o159 0316 2010 0049 0290 3447
Akuntansi
Dan
Auditing

a. Dependent Variabel Ketepatan Pemberian Opini Audit

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025)
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Uji Heteroskedastisitas.

Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficients t Sig
Modal B Std Error Beta

(Constant) -1,609 3.354 -0,480 0,633
Keahlian -0,037 0,149 -0,048 -0,249 0,804
Pengalaman Audit -0,054 0,107 -0,080 0499 0.619
Etika 0,127 0,063 0472 2,026 0,047
Pengetahuan -0,109 0,089 -0.291 1219 0,228

Akuntansi Dan
Auditing
a. Dependent Variabel Abs RES

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025)

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 11. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized  Standardized
Coefficient Coefficients t Sig
Modal B Std Error Beta

(Constant) 16,580 5,977 2,774 0,008
Keahlian -0,398 0,265 -0,190 -1,502 0,139
Pengalaman Audit ~ -0.480 0,191 -0,264 -2,515 0,015
Etika 0,514 0,112 0,703 4,592 <0,001
Pengetahuan

Akuntansi Dan 0,320 0,159 0,316 2,010 0,049
Auditing

a. Dependent Variable: Ketepatan Pemberian Opini Audit

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025)

Uji Hipotesis
Pelaksanaan pengujian hipotesis dengan
analisis determinasi, serta uji signifikansi

koefisien regresi parsial (uji t).

Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara

Tabel 12. Uji Parsial (UJi t)

Coefficients
Unstandardized ~ Standardized
Coefficient Coefficients t Sig
Modal B Std Error Beta

(Constant) 16,580 5977 2,774 0,008
Keahlian -0,398 0,265 -0,190 -1,502 0,139
Pengalaman Audit -0.480 0,191 -0.204 -2,515 0,015
Etika 0,514 0,112 0,703 4,592 <0,001
Pengetahuan 0320 0,159 0316 2,010 0,049
Akuntansi Dan

Auditing

a.Dependent Variable: Ketepatan Pemberian Opini Audit

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025)

Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil
koefisien determinasi sebagai berikut:

analisis  diperoleh

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,774 0,599 0,571 3.210
a. Predictors : (Constant), pengetahuan akuntansi dan auditing, pengalaman
audit, keahlian, etika
b. Dependent Variable : Ketepatan pemberian opini audit

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025)

Pembahasan

A. Pengaruh Keahlian
Ketepatan Pemberian Opini Audit

pengolahan data

Terhadap

Berdasarkan  hasil
diperoleh t hitung untuk variabel keahlian (X1)
adalah -1,502 lebih kecil dari t tabel 2,003
dengan nilai sig 0,139 > 0,05. Hal ini berarti
variabel ~Keahlian secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan terhadap variabel
ketepatan pemberian opini audit. Berdasarkan
kriteria tersebut maka keputusannya adalah Ho
ditolak.

B. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap
Ketepatan Pemberian Opini Audit
Berdasarkan  hasil pengolahan data

diperoleh t hitung untuk variabel pengalaman

audit (X2) adalah -2,515 lebih kecil dari t tabel

2,003 dengan nilai sig 0,015 < 0,05. Hal ini

berarti variabel Pengalaman Audit secara parsial

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel ketepatan pemberian opini audit.

Berdasarkan kriteria tersebut maka

keputusannya adalah Ho diterima.

C. Pengaruh Etika Terhadap Ketepatan
Pemberian Opini Audit
Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh t hitung untuk variabel etika (X3)
adalah 4,592 lebih besar dari t tabel 2,003
dengan nilai sig <0,001 < 0,05. Hal ini berarti
variabel Etika secara parsial berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap variabel ketepatan
pemberian opini audit. Berdasarkan kriteria
tersebut maka keputusannya adalah Ho diterima.

D. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan
Auditing Terhadap Ketepatan
Pemberian Opini Audit
Berdasarkan  hasil pengolahan data

diperoleh t hitung untuk variabel pengetahuan

akuntansi dan auditing (X4) adalah 2,010 lebih
besar dari t tabel 2,003 dengan nilai sig 0,049 <

0,05. Hal ini berarti variabel Pengetahuan

Dan Auditing parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Akuntansi secara

variabel ketepatan pemberian opini audit.
kriteria
keputusannya adalah Ho diterima.

Berdasarkan tersebut maka

KESIMPULAN DAN SARAN

Keahlian tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan pemberian opini audit
audit, etika, dan
auditing

sedangkan pengalaman
pengetahuan
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
audit.

akuntansi dan
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